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ABSTRAK 
Penelitian tentang pembelajaran berbasis masalah berbantuan LKS dalam 
meningkatkan   hasil  belajar siswa pada materi IPA di kelas IV SD   Negeri  2 Tuladenggi 
telah dilaksanakan dari bulan Agustus sampai Oktober 2013. Tujuan penelitian 
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar siswa pada materi IPA melalui pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan LKS di kelas IV SD Negeri 2 Tuladenggi. Metode penelitian 
menggunakan desain PTK dengan subyek penelitian adalah siswa berjumlah 21 orang 
terdiri dari laki-laki 11 siswa dan perempuan 10 siswa. Sumber data kuantitatif berupa 
hasil tes awal dan tes akhir siklus serta data  kualitatif berupa observasi aktivitas guru dan 
siswa. Hasil penelitian menunjukkan bahwa hasil tes awal ada 7 siswa tuntas (33,3%) dan 
14 siswa tidak tuntas (66,7%), daya serap klasikal 50,11%. Hasil tes siklus I ada 12 siswa 
tuntas (57,14%) dan 9 siswa tidak tuntas (42,86%), daya serap klasikal 64,38%. Hasil tes 
siklus II ada 18 siswa tuntas (85,71%) dan 3 siswa tidak tuntas (14,29), daya serap klasikal 
78,57%. Rata-rata hasil observasi aktivitas guru siklus I sebesar 54,2% kategori baik dan 
siklus II sebesar 82,3% kategori sangat baik. Rata-rata hasil observasi siswa siklus I 
sebesar 50% kategori cukup dan siklus II sebesar 78,55% kategori sangat baik. 
Berdasarkan hasil tersebut maka pembelajaran berbasis masalah berbantuan LKS dapat 
meningkatkan hasil belajar siswa pada materi IPA.  
 
Kata Kunci: Hasil Belajar; Pembelajaran Berbasis Masalah; LKS    
 
I. PENDAHULUAN 
Berdasarkan hasil pengamatan bahwa pembelajaran umumnya masih menekankan 
pada kurikulum dan konsep-konsep yang terdapat dalam buku paket yang dikeluarkan oleh 
beberapa penerbit tanpa memperhatikan gaya belajar siswa, kondisi belajar dan minat 
belajar siswa. Guru semata-mata hanya mengejar target kurikulum, dan berupaya 
menghabiskan materi pelajaran tanpa memperhatikan tuntas tidaknya siswa dalam suatu 
standar kompetensi, kompetensi dasar maupun materi pokok. Hal ini membuat 
pembelajaran tidak efektif. Permasalahan yang melatarbelakangi rendahnya hasil 
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belajar antara lain sebagai akibat dari kurangnya keterlibatan siswa d a l a m  
p r o s e s  p e m b e l a j a r a n , penggunaan pendekatan yang kurang menarik, 
penampilan guru dalam menyampaikan konsep pembelajaran tidak bervariasi, dan 
pengguanaan m e d i a  ya n g  k u r a n g  e f i s i e n  s e r t a  f a k t o r - f a k t o r  i n t e r n a l /  
e k s t e r n a l  l a i n n ya .  O l e h  k a r e n a  i t u ,  d a l a m  p e n e l i t i a n  i n i  
m e n g g u n a k a n  p e n d e k a t a n  p e m b e l a j a r a n  b e r b a s i s  m a s a l a h  ( Problem 
Based Learning) d a l a m  p r o s e s  b e l a j a r  d e n g a n  b a n t u a n  L K S  ( Le m b a r  
K e g i a t a n  S i s w a )  u n t u k  m e n i n g k a t k a n  h a s i l  b e l a j a r  s i s w a .  
H a s i l  p e n g a m a t a n  a w a l  d a r i  2 1  s i s w a  a d a  7 siswa yang benar-
benar aktif dan terlibat pada pembelajaran, sedangkan 14 s i s w a  l a i n n ya  
k u r a n g  m e r e s p o n  t e r h a d a p  p e m b e l a j a r a n .  S e l a m a  p r o s e s  b e l a j a r  
b e r l a n g s u n g  p e r h a t i a n  m e r e k a  p a d a  k o n s e p  y a n g  d i a j a r k a n  
cenderung kurang. Kondisi ini berakibat rendahnya hasil belajar siswa setelah 
diberikan tes. Dari 21 siswa,   hanya 7 siswa atau 33,3% yang mencapai nilai 65 
sesuai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (65) untuk mata pelajaran IPA yang ditetapkan 
oleh pihak sekolah, sedangkan 14 siswa lainnya atau 66,7% harus diberikan  bimbingan 
khusus dan remedial untuk memperbaiki hasil belajar dalam meningkatkan kemampuannya 
memahami pelajaran sehingga dipastikan semua siswa mencapai KKM tersebut.  
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan, dapat dirumuskan 
permasalahan apakah pembelajaran berbasis masalah berbantuan LKS dapat  
meningkatkan   hasil  belajar siswa pada materi IPA di kelas IV SD   Negeri  2 Tuladenggi. 
Mengacu pada rumusan masalah tersebut, penelitian ini bertujuan mendeskripsikan 
peningkatkan  hasil belajar siswa pada materi IPA melalui pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan  LKS di kelas IV SD Negeri 2 Tuladenggi. 
Gagne (1985), dalam Asep Herry Hermawan (2007) menyatakan bahwa belajar 
adalah suatu proses di mana suatu organisme berubah perilakunya sebagai akibat 
pengalaman. Menurut Ernest R. Hilgart (1948) dalam Sri Anitah W (2007) belajar 
merupakan proses perubahan tingkah laku yang diperoleh melalui latihan. Perubahan itu 
disebabkan karena ada dukungan dari lingkungan yang positif yang menyebabkan 
terjadinya interaksi edukatif. Lebih lanjut, menurut pengertian secara psikologis, belajar 
merupakan suatu proses perubahan yaitu perubahan tingkah laku sebagai hasil dari interaksi 
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Belajar adalah suatu proses 
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usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru 
secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi dengan 
lingkungannya (Slameto, 2010) 
Hasil belajar adalah hasil yang diperoleh siswa setelah mengikuti suatu materi tertentu 
dari mata pelajaran yang berupa data kuantitatif maupun kualitatif. Untuk melihat hasil 
belajar dilakukan suatu penilaian terhadap siswa yang bertujuan untuk mengetahui apakah 
siswa telah menguasai materi atau belum. Benyamin Bloom (1998) dalam Sri Anitah W. 
(2007) menyatakan bahwa yang dapat menunjukkan gambaran hasil belajar, mencakup: a) 
Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar intelektual yang terdiri dari enam aspek yaitu 
ingatan pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi, b) Ranah afektif berkenaan 
dengan sikap yang terdiri dari lima aspek yaitu penerimaan jawaban atau reaksi, penilaian, 
organisasi, dan internalisasi, dan c) Ranah psikomotoris berkenaan dengan hasil belajar 
keterampilan dan kemampuan bertindak.  
Slameto  (2010) hasil belajar dipengaruhi oleh fakor internal dan fakor eksternal. 
Faktor internal meliputi: (1) Faktor Biologis (Jasmaniah). Kondisi fisik yang normal atau 
tidak memiliki cacat. Kondisi fisik normal meliputi keadaan otak, panca indera, anggota 
tubuh. Hal yang perlu diperhatikan menjaga kesehatan fisik antara lain makan, minum dan 
olahraga yang teratur serta tidur yang cukup. (2) Faktor psikologis berkaitan dengan kondisi 
mental seseorang meliputi intelegensi atau tingkat kecerdasan, kemauan, bakat. Faktor-
Faktor Eksternal meliputi: (1) Faktor lingkungan keluarga meliputi cara orang tua mendidik, 
relasi antar keluarga, suasana lingkungan rumah yang cukup tenang, keadaan ekonomi 
keluarga, pengertian orang tua, latar belakang keluarga, perhatian orang tua. (2) Faktor 
lingkungan sekolah mencakup metode mengajar, kurikulum, relasi guru dengan siswa, 
relasi siswa dengan siswa, disiplin sekolah, alat pelajaran, waktu sekolah, standar pelajaran 
di atas ukuran, keadaan gedung, tugas rumah. (3) Faktor lingkungan masyarakat diantaranya 
adalah lembaga-lembaga pendidikan non formal, seperti kursus bahasa asing, bimbingan 
tes, pengajian remaja, kegiatan siswa dalam masyarakat, mass media, teman bergaul, bentuk 
kehidupan masyarakat  dan lain-lain.  
Boud dan Felleti dalam Mohammad Jauhar (2011) menyatakan bahwa pembelajaran 
berbasis masalah (problem based learning) adalah suatu pendekatan membelajarkan siswa 
untuk mengembangkan keterampilan berpikir dan keterampilan memecahkan masalah, 
belajar peranan orang dewasa yang autentik serta menjadi pebelajar mandiri. Pembelajaran 
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berbasis masalah tidak dirancang untuk membantu guru memberikan informasi sebanyak-
banyaknya kepada siswa, tetapi dikembangkan untuk membantu siswa mengembangkan 
kemampuan berpikir, pemecahan masalah, dan keterampilan intelektual, belajar berbagai 
peran orang dewasa melibatkan pelibatan mereka dalam pengalaman nyata atau simulasi 
dan menjadi pembelajar yang mandiri. Tujuan pembelajaran berbasis masalah sebagai 
berikut: (1) Membantu siswa mengembangkan keterampilan berfikir dan keterampilan 
pemecahan masalah, (2) Belajar peranan orang dewasa yang autentik, dan (3) Menjadi 
pelajar yang mandiri (Mohammad Jauhar, 2011). 
LKS merupakan lembar kegiatan bagi siswa baik dalam kegiatan intrakurikuler maupun 
ekstrakurikuler untuk mempermudah pemahaman terhadap materi pelajaran yang didapat. 
Menurut Azhar (1993) dalam Kusnandiono (2009) Lembar Kegiatan Siswa adalah materi 
ajar yang dikemas secara integrasi sehingga memungkinkan siswa mempelajari materi 
tersebut secara mandiri. Dengan menggunakan LKS dalam pengajaran akan membuka 
kesempatan seluas-luasnya kepada siswa untuk ikut aktif dalam pembelajaran. Dengan 
demikian guru bertanggung jawab penuh dalam memantau siswa dalam proses belajar 
mengajar. Sesuai dengan pendapat Tim Instruktur Pemantapan Kerja Guru (PKG) dalam 
Kusnandiono (2009) menyatakan secara tegas bahwa salah satu cara membuat siswa aktif 
adalah dengan menggunakan LKS”. Dari pendapat tersebut dapat dipahami bahwa Lembar 
Kegiatan Siswa  adalah lembaran kertas yang intinya berisi informasi dan instruksi dari 
guru kepada siswa agar dapat mengerjakan sendiri suatu kegiatan belajar melalui praktek 
atau mengerjakan tugas dan latihan yang berkaitan dengan materi yang diajarkan untuk 
mencapai tujuan pengajaran. 
Menurut tim instruktur PKG dalam Kusnandiono (2009) tujuan lembar kegiatan siswa 
antara lain: (1) Sebagai alternatif guru untuk mengarahkan pengajaran atau 
memperkenalkan suatu kegiatan tertentu. (2) Dapat mempercepat proses belajar mengajar 
dan hemat waktu mengajar. (3) Dapat mengoptimalkan alat bantu pengajaran yang terbatas 
karena siswa dapat menggunakan alat bantu secara bergantian. Sedangkan Azhar (1993) 
dalam Kusnandiono (2009) mengatakan bahwa “LKS dibuat bertujuan untuk menuntun 
siswa akan berbagai kegiatan yang perlu diberikan serta mempertimbangkan proses berpikir 
yang akan ditumbuhkan pada diri siswa. LKS mempunyai fungsi sebagai urutan kerja yang 
diberikan dalam kegiatan baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler terhadap pemahaman 
materi yang telah diberikan”. 
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II. METODELOGI PENELITIAN 
1. Seting Penelitian  
Penelitian ini merupakan Penelitian Tidakan Kelas (PTK)) atau Classroom Action 
Research. Penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui siklus yang terdiri dari 4 tahap, 
yaitu merencanakan, melakukan tindakan, observasi, dan melakukan refleksi. Penelitian ini 
dilaksanakan di kelas IV SD Negeri 2 Tuladenggi dengan subyek penelitian siswa yang 
berjumlah 21 orang yang terdiri dari 11 orang laki-laki dan 10 orang perempuan. Jenis data 
yang diperoleh dalam penelitian ini (1) Data kuantitatif sumbernya siswa, data diperoleh 
dari hasil pekerjaan siswa dalam mengerjakan tes. (2) Data kualitaif sumbernya guru dan 
siswa data diperoleh berupa aktifitas guru dan siswa dalam proses belajar yang diamati oleh 
observer melalui lembar observasi. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
a) Pemberian Tes Idividu 
Pemberian tes bertujuan untuk mengukur hasil-hasil belajar yang dicapai siswa dalam 
kurun waktu tertentu setelah menerima pelajaran. Pada penelitian ini pemberian tes hasil 
belajar diberikan setiap akhir siklus. Sebelum dilaksanakan tindakan, terlebih dahulu siswa 
disajikan tes awal. Pemberian tes ini sebagai prasyarat untuk mengetahui dan 
mengidentifikasi pengetahuan dasar siswa tentang materi pelajaran, memberikan arah bagi 
peneliti untuk memberi perhatian dan bimbingan belajar bagi siswa yang hasil tes awalnya 
masih rendah, memperoleh data tentang peningkatan hasil belajar yang diperoleh siswa, 
mengetahui apakah siswa benar-benar memahami pelajaran yang sudah dipelajarinya 
mengetahui keberhasilan tindakan pembelajaran dan penentuan tindakan selanjutnya yang 
dilakukan oleh guru. 
b) Observasi (pengamatan) 
Kegiatan observasi dalam penelitian ini dilakukan selama berlangsungnya penelitian 
tindakan. Tujuan dari observasi ini adalah (1). untuk mengamati aktifitas guru dan siswa 
selama proses, (2) untuk mengamati peningkatan, motivasi, dan hasil belajar siswa melalui 
pembelajaran berdasarkan masalah. Adapun data atau hal-hal yang tidak terekam pada 
lembar observasi, digunakan pencatatan lapangan. Instrumen observasi yang digunakan 
berupa format observasi model checklist (√). 
3. Prosedur Penelitian 
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Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang bersifat siklus, masing-
masing siklus terdiri dari dua kali pertemuan/tatap muka. Prosedur kegiatan dalam setiap 
siklus meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan tindakan (action), observasi 
(observation), dan refleksi ( reflection) sebagaimana dipaparkan berikut:.  
1) Siklus 1 
Sebelum melakukan perencanaan, peneliti mengidentifikasi permasalahanan, 
menganalisa dan merumuskan hipotesis tindakan yakni dengan menggunakan pendekatan 
berbasis masalah berbantuan LKS diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada 
pelajaran IPA di SD Negeri 2 Tuladenggi. 
a. Perencanaan 
(1) Menelaah kurikulum, dan silabus khususnya mata pelajaran IPA. 
(2) Menelaah standar kompetensi dan kompetensi dasar  mata pelajaran IPA. 
(3) Menentukan materi pokok yang akan diajarkan sesuai dengan kurikulum, program 
tahunan serta program semester yang telah disusun pada awal tahun ajaran. 
(4) Menyusun rencana  pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang mengacu pada pendekatan 
pembelajaran berbasis masalah (Problem Based Learning) 
(5) Menyusun instrument (format) observasi meliputi kegiatan guru dan siswa selama 
proses belajar megajar 
(6) Menyiapkan Lembar Kegiatan Siswa (LKS) untuk setiap kelompok 
(7) Membuat instrumen evaluasi akhir siklus beserta perangkatnya. 
(8) Menyiapkan fasilitas pendukung yang diperlukan, misalnya alat peraga, meja tempat 
megumpulkan tugas, atau sarana lain yang terkait. 
(9) Mengkoordinasikan program kerja pelaksanaan tindakan kelas dengan teman sejawat 
selaku observer. 
b. Pelaksanaan 
Setelah persiapan selesai, maka langkah selanjutnya adalah pelaksanaan tindakan 
dalam kelas yang sebenarnya. Kegiatan yang dilaksanakan pada tahap ini didasarkan pada 
rencana pelaksanaan pembelajaran yang telah disiapkan, yaitu dengan menerapkan 
pendekatan pembelajaran berbasis masalah (problem Based Learning) pada pelajaran IPA 
di kelas IV SD Negeri 2 Tuladenggi.. 
c. Observasi 
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Kegiatan observasi dalam penelitian ini dilakukan selama berlangsungnya penelitian 
tindakan. Tujuan dari observasi ini adalah (1). untuk mengamati aktifitas guru dan siswa 
selama proses pembelajaran dengan menerapkan pendekatan pembelajaran berbasis masalah 
(Problem Based Learning), (2) untuk mengamati peningkatan, motivasi, hasil belajar siswa 
melalui pembelajaran berdasarkan masalah. Untuk memudahkan pelaksanaannya, peneliti 
dibantu oleh teman sejawat yang bertugas mengamati kegiatan yang berlangsung sambil 
mengisi format observasi dan membuat catatan jika ada hal yang tidak terdapat dalan format 
observasi. 
d. Refleksi 
Pada akhir siklus, dilakukan refleksi. Refleksi dilakukan setelah data pembelajaran 
diolah. Data dimaksud  diperoleh melaluihasil tes, hasil observasi dan catatan-catatan 
observer selama pelaksanaan tindakan, Refleksi dilakukan untuk mengetahui kekurangan 
dan kelebihan selama pelaksanaan tindakan. Hal ini dilakukan untuk  membuat rencana 
perbaikan tindakan yang lebih efektif pada siklus selanjutnya. 
2) Siklus II 
Pelaksanaan   pembelajaran   pada siklus II pada prinsipnya sama dengan siklus I. 
Pada siklus II rancangan penelitian mengacu pada siklus I dengan memperbaiki, menambah 
dan menyempurnakan kekurangan atau kelemahan pelaksanaan pada siklus I, sehingga 
kelemahan dan kekurangan yang terjadi pada siklus I tidak terjadi pada siklus II, sehingga 
keberhasilan pada siklus II diharapkan dapat lebih baik dibandingkan pada siklus I. 
4. Teknik Analisis Data 
1) Analisis Data Kuantitatif digunakan untuk menganalisis hasil belajar, dengan rumus 
sebagai berikut: 
a.   Menentukan Daya Serap Individu 
DSI =  

  X 100% 
Keteragan: 
X  :  Skor yang diperoleh siswa          
Y  :  Skor maksimal soal 
DSI : Daya Serap Individu 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara individu jika prosentase daya serap 
individu sekurang-kurangnya 65% (Depdiknas, 2004) 
b. Ketuntasan Belajar Klasikal 
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  KBK =   ∑
∑
 X 100%  
Keterangan:   ∑N : Jumlah siswa yang tuntas 
   ∑S : Jumlah siswa peserta tes 
  KBK : Ketuntasan Belajar Klasikal 
Suatu kelas dikatakan tuntas belajar secara klasikal jika prosentase daya serap klasikal 
sekurang-kurangnya 80% (Depdiknas, 2004) 
2) Analisis Data Kualitatif digunakan untuk menganalisis hasil observasi aktivitas siswa 
dan guru menggunakan analisis persentase/ skor. Untuk indikator sangat baik diberi 
skor 4, baik diberi skor 3, sedangkan cukup diberi skor 2, dan kurang diberi skor 1, 
kemudian dianalisis dalam bentuk persentase yang dihitung dengan menggunakan 
rumus: 
Persentase nilai rata-rata (NR) = 	
  

 			
 x 100% 
Kriteria taraf keberhasilan tindakan dapat ditentukan (Depdiknas, 2004) yaitu : 
75%  <  NR  ≤  100% :  Sangat baik 
50%  <  NR  ≤  75% :  Baik 
25%  <  NR  ≤  50% :  Cukup 
0%  <  NR  ≤  25% :  Kurang. 
Aktivitas guru dan siswa dikatakan berhasil jika berada dalam kategori baik dan sangat 
baik.  
III. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1) Data sebelum Tindakan 
Sebelum dilaksanakan kegiatan belajar mengajar menggunakan model pembelajaran 
berbasis masalah, terlebih dahulu mengadakan tes awal. Pemberian tes ini  sebagai tes 
prasyarat untuk mengetahui dan mengidentifikasi pengetahuan dasar siswa tentang materi 
pelajaran. Pemberian tes awal ini diharapkan dapat memberikan arah bagi peneliti untuk 
memberikan perhatian dan bimbingan belajar bagi siswa yang hasil tes awalnya masih 
rendah. Dari hasil tes awal seperti terlihat pada table 4.1. berikut: 
Tabel 1. Hasil Analisis Tes Awal 
No Aspek Perolehan Nilai Persen 
(%) 
Ket 
1 Skor tertinggi 86,6 - 1   orang 
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2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
Skor terendah 
Skor Rata-rata 
Banyak siswa yang Tuntas 
Banyak siswa yang tidak tuntas 
Daya Serap Klasikal 
Ketuntasan Belajar Klasikal 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
19,9 
50,11 
65 – 100 
0 – 64 
- 
- 
65 
- 
50,11% 
33,3% 
66,7% 
50,11% 
33,3% 
- 
1   orang 
- 
7   orang 
14 orang 
- 
- 
- 
Sumber data: Hasil Tes Awal Siswa Kelas IV SDN 2 Tuladenggi 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.1 disimpulkan bahwa dari 21 siswa yang 
mengikuti tes, siswa tuntas dengan rentang nilai 65-100 ada 7 siswa (33,3%) dan siswa 
tidak tuntas dengan rentang nilai 0-64 sebanyak 14 siswa (66,7%), daya serap klasikal 
sebesar 50,11%. Rendahnya hasil tes awal disebabkan karena guru belum menerapkan 
pembelajaran berbasis masalah berbantuan LKS. Dari hasil analisis, disimpulkan bahwa 
perolehan ini memberikan arah bagi peneliti untuk melakukan tindakan siklus I. 
2) Hasil Tindakan Siklus 1 
Pada akhir siklus, guru memberikan tes kepada siswa dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah siswa benar-benar memahami pelajaran yang sudah dipelajarinya serta 
mengetahui keberhasilan tindakan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus 1. Hasil tes 
siklus I terlihat pada tabel 4.2 berikut: 
Tabel 2. Hasil Perolehan Tes Tindakan Siklus I 
No Aspek Perolehan Nilai Persen 
(%) 
Ket 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
Skor tertinggi 
Skor terendah 
Skor Rata-rata klasikal 
Banyak siswa yang Tuntas 
Banyak siswa yang tidak tuntas 
Daya Serap Klasikal 
Ketuntasan Belajar Klasikal 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
93,2 
26,6 
64,38 
65 – 100 
0 – 64 
- 
- 
65 
- 
- 
64,38% 
57,14% 
42,86% 
64,38% 
57,14% 
- 
2 orang 
1 orang 
- 
12 orang 
9 orang 
- 
- 
- 
    Sumber data: Hasil Perolehan Tes  Siklus 1 Siswa Kelas IV SDN 2 Tuladenggi 
Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.2, siswa tuntas dengan rentang nilai 65-100 
ada 12 siswa (57,14%) dan siswa tidak tuntas dengan rentang nilai 0-64 sebanyak 9 siswa 
(42,86%), daya serap klasikal sebesar 64,38%. Ketuntasan klasikal pada siklus ini belum 
mencapai hasil yang diharapkan oleh peneliti dan oleh sekolah. Hal ini disebabkan oleh pola 
pembelajaran sebelumya. Pola pembelajaran selama ini masih cenderung didominasi oleh 
guru dengan menjelaskan materi melalui ceramah dan didominasi siswa yang tinggi 
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kemampuannya. Sedangkan siswa yang rendah kemampuan berfikirnya belum mendapat 
solusi yang baik untuk dapat memahami materi yang diajarkan. Akibatnya sebagian besar 
siswa cenderung menghafal, sehingga pengetahuan yang diterimanya mudah dilupakan. 
Faktor lain yang menyebabkan belum tercapainya hasil belajar adalah guru dalam 
menerapkan pembelajaran belum sepenuhnya serta masih ada beberapa siswa yang diam 
bahkan membuat kegiatan lain pada saat kegiatan belajar mengajar berlangsung, kurangnya 
keberanian siswa dalam mengemukakan pendapat terutama bagi siswa yang berkemampuan 
rendah sama sekali tidak termotivasi dan terbiasa dalam mengemukakan pendapat. 
Berdasarkan data tersebut, tindakan perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya yaitu siklus II. 
3) Hasil Observasi Tindakan Siklus I 
Fokus pengamatan adalah aktivitas guru dan siswa dengan menggunakan lembar 
observasi. Hasil analisis observasi aktivitas guru pada siklus 1 pertemuan pertama diperoleh 
hasil sebesar 41,7% kategori cukup, pertemuan 2 sebesar 66,7% kategori baik rata-rata 
54.2%. Selanjutnya  hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I pertemuan pertama sebesar 
41.1% dengan kategori cukup, pertemuan 2 hasil observasi kegiatan siswa dengan 
prosentase 58,9%, kategori baik rata-rata 50%.  
4) Hasil Tindakan Siklus II 
Pada akhir siklus, guru memberikan tes kepada siswa dengan tujuan untuk 
mengetahui apakah siswa benar-benar memahami pelajaran yang sudah dipelajarinya serta 
mengetahui keberhasilan tindakan pembelajaran yang dilaksanakan pada siklus II. Hasil tes 
siklus II terlihat pada tabel 4.3 berikut: 
Tabel 3. Hasil Perolehan Tes Tindakan Akhir Siklus II 
No Aspek Perolehan Nilai Persen 
(%) 
Ket 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
Skor tertinggi 
Skor terendah 
Skor Rata-rata 
Banyak siswa yang Tuntas 
Banyak siswa yang tidak tuntas 
Daya Serap Klasikal 
Ketuntasan Belajar Klasikal 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) 
100 
37,5 
78,57 
65 – 100 
0 – 64 
- 
- 
65 
- 
- 
78,57% 
85,71% 
14,29% 
78,57% 
85,71% 
- 
3 orang 
1 orang 
- 
18 orang 
3  orang 
- 
- 
- 
Sumber data: Hasil Perolehan Tes  Siklus II Siswa Kelas IV SDN 2 Tuladenggi 
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Berdasarkan hasil analisis pada tabel 4.3, siswa tuntas dengan rentang nilai 65-100 
ada 18 siswa (85,71%) dan siswa tidak tuntas dengan rentang nilai 0-64 sebanyak 3 siswa 
(14,29%), daya serap klasikal sebesar 78,57%. Ketuntasan klasikal pada siklus ini sudah 
mencapai hasil yang diharapkan oleh peneliti dan oleh sekolah. Peningkatan hasil belajar  
disebabkan oleh penerapan pembelajaran berbasis masalah berbantuan LKS dalam proses 
belajar dilaksanakan lebih optimal. Siswa yang memiliki kemampuan berfikir rendah 
mempunyai kesempatan yang sama untuk mencari informasi dari berbagai sumber tentang 
permasalahan bahkan mereka dapat bekerja sama dengan teman-teman yang lebih tinggi 
kemampuan berfikirnya. Pertukaran informasi dan kerja sama antar tim dalam kelompok 
memberikan kontribusi  yang sangat baik karena siswa menjadi lebih aktif, kreatif dan 
mandiri, sehingga memungkinkan siswa memperoleh hasil yang memuaskan. Adanya 
pemahaman yang baik dalam belajar akan menunjukkan hasil yang lebih baik. Hal ini sesuai 
dengan pendapat Sardiman (2007) bahwa dengan adanya usaha yang tekun dan terutama 
didasari adanya motivasi, maka sesorang yang belajar itu akan memberikan pengetahuan 
dan pemahaman yang lebih banyak dan dapat melahirkan prestasi yang baik. Berdasarkan 
data tersebut, tindakan tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya karena sudah mencapai 
ketuntasan minimal (65). 
5) Hasil Observasi Tindakan Siklus II 
Adapun hasil observasi aktivitas guru pada tindakan siklus II pertemuan 1 sebesar 
70,8% kategori baik, pertemuan 2 sebesar 93,8% kategori sangat baik. Sedangkan hasil 
observasi aktivitas siswa pertemuan 1 sebesar 71,4% kategori baik, pertemuan 2 sebesar 
85,7% kategori sangat baik rata-rata 78,55%.  
6) Hasil Refleksi Tindakan Siklus II 
Berdasarkan hasil analisis tes akhir tindakan siklus II rata-rata skor 78,57. Skor ini 
sudah melampaui ketuntasan minimal yaitu 65. Pada penelitian ini khususnya hasil tes akhir 
tindakan siklus II sudah mencapai ketuntasan yang diharapkan, walaupun masih ada tiga 
siswa yang mendapat nilai di bawah standar ketuntasan minimal. Ketidak tuntasan siswa 
tersebut tidak mempengaruhi ketuntasan belajar klasikal (KBK) sebab dari 21 siswa, ada 18 
siswa yang sudah tuntas dengan prosentase KBK 85,71%. Bagi siswa yang belum tuntas, 
dapat diberi bimbingan khusus dan remedial untuk memperbaiki hasil perolehan skornya 
atau meningkatkan kemampuannya memahami pelajaran sehingga dapat dipastikan semua 
siswa memperoleh ketuntasan yang diharapkan. Hasil observasi aktivitas guru rata-rata 89,6 
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kategori sangat baik sedangkan hasil observasi aktivitas siswa rata-rata 78,55 kategori 
sangat baik. Peningkatan hasil belajar siswa membuktikan bahwa penerapan pembelajaran 
berbasis masalah berbantuan LKS dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada materi IPA 
di SD Negeri 2 Tuladenggi. Berdasarkan data siklus II disimpulkan bahwa pelaksanaan 
tindakan tidak perlu dilanjutkan ke siklus berikutnya karena sudah mencapai KKM. 
IV. KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil yang diperoleh selama melaksanakan penelitian tindakan di kelas 
IV SD Negeri 2 Tuladenggi pada materi IPA melalui pembelajaran berbasis masalah 
berbantuan LKS dapat meningkatkan hasil belajar siswa tentang materi yang sedang 
dipelajarinya. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa sudah ada  peningkatan 
hasil belajar siswa. Peningkatan ketuntasan belajar klasikal dari Siklus I ke siklus II sebesar 
28,57%. Peningkatan aktivitas guru dari siklus I ke siklus II sebesar 35,4%. Sedangkan 
aktivitas siswa sebesar 28,55%. Perubahan tersebut meliputi peningkatan hasil belajar 
siswa, peningkatan kinerja guru dan peningkatan aktivitas siswa dalam proses belajar 
mengajar. 
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